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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

 

1. Media Growmore dapat digunakan untuk menggantikan media MS pada 

perkecambahan biji anggrek Phalaenopsis hibrida in vitro. 

2. Media MS dan Growmore dengan penambahan 2 g/l pepton menghasilkan 

jumlah biji berkecambah yang tidak berbeda nyata. 

3. Pemberian pepton 4 g/l pada media MS tidak berpengaruh nyata terhadap 

perkecambahan biji anggrek Phalaenopsis hibrida in vitro, tetapi pada media 

Growmore menyebabkan peningkatan perkecambahan yang ditunjukkan oleh 

bobot protokorm dan persen protokorm yang menghasilkan primordia daun.  

4. Media  Growmore dengan penambahan 4 g/l pepton menghasilkan persentase 

protokorm dengan primordia daun yang paling banyak (94%) dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. 

5. Media sphagnum moss menghasilkan pertumbuhan planlet yang lebih baik 

daripada sabut kelapa yang ditunjukkan oleh diameter daun, jumlah akar, 

panjang akar dan bobot segar tanaman yang lebih tinggi.  

6. Ketiga jenis pupuk daun yang dicobakan yaitu Growmore Biru (NPK 

32:10:10), Hyponex Merah (NPK 25:5:20) dan Gandasil D (NPK 20:15:15) 

menghasilkan pertumbuhan planlet Phalaenopsis hibrida yang sama baiknya 
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selama aklimatisasi, yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata pada semua 

variabel pengamatan yang tidak berbeda satu sama lain.  

 

5.2  Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mempelajari karakter tanaman seperti 

warna, corak dan ukuran bunga hasil persilangan kedua tetua anggrek 

Phalaenopsis hibrida KV Beauty dan Minho Princes. 

 

 

 

 

 

 

 

 


